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Abstrak
 

Perseroan Terbatas adalah badan hukum yang didirikan dengan perjanjian, yang di dalamnya terdapat

saham-saham yang di miliki oleh pemegang saham. terhadap kepemilikan saham tersebut pemilik saham

diberikan hak untuk menghadiri dan memberikan suaranya dalam suatu Rapat Umum Pemegang Saham.

Berdasarkan ketentuan Pasal 89 ayat (1) Undang Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan

Terbatas, mengatur dalam pembubaran suatu Perseroan Terbatas minimal kehadiran dan disetujui minimal

3/4 dari suara yang dikeluarkan. Mengingat pada dasarnya suatu Perseroan Terbatas dapat berdiri karena

adanya suatu perjanjian, maka peran Notaris melekat pada setiap tindak tanduk yang dilakukan suatu

Perseroan Terbatas. Notaris sebagai pejabat yang memiliki hak untuk membuat akta autentik dengan

kekuatan pembuktian yang sempurna, diperlukan untuk mengkukuhkan segala keputusan yang diambil

dalam suatu tindakan Perseroan Terbatas. Berdasarkan Putusan yang diangkat, terdapat permasalahan

mengenai pembubaran Perseroan Terbatas yang dilakukan tanpa mengundang dan mendapat persetujuan

dari pemegang sahamnya. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan

kualitatif, tipologi yang digunakan adalah analitis eksplanatoris, sehingga dapat menemukan <em>Problem

Identification </em>atas permasalahan yang ada dan memberikan saran terkait permasalahan tersebut. Hasil

penelitian yang pertama adalah  pembatalan akta pembubaran Perseroan Terbatas oleh Pengadilan Negeri

adalah tepat, karena terdapat perbuatan melawan hukum yang melanggar hak-hak dari pemegang saham dan

yang kedua adalah bentuk tanggung jawab Notaris hanya sebatas apa yang dilaporkan atau digugat

kepadanya. 

......Limited Liability Company is a legal entity established by agreement, in which there are shares owned

by shareholders. to share ownership, the shareholder is given the right to attend and vote in a General

Meeting of Shareholders. Based on the provisions of Article 89 paragraph (1) of Law Number 40 of 2007

concerning Limited Liability Companies, it stipulates that the dissolution of a Limited Liability Company

must be attanded and approved at least 3/4 of the votes cast. Because basically a Limited Liability Company

can exist because of an agreement, the role of a Notary is attached to every action taken by a Limited

Liability Company. A notary as an official who has the right to make an authentic deed with perfect

evidentiary power is required to confirm all decisions taken in an action of a Limited Liability Company.

Decisions made, issues regarding the dissolution of the Company which were carried out without invitation

and received approval from the shareholders. This study uses a normative juridical method with a qualitative

approach, the typology used is explanatory analysis, so that it can find Problem Identification on existing

problems and provide suggestions regarding these problems. The results of the first study are that the deed

of dissolution is correct, because there is a tort that conflicts with the rights of the shareholders and the

second is that the responsibility of the Notary is only limited to what is reported or sued to him.
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